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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan memberikan tambahan bukti empiris mengenai pengaruh partisipasi
penganggaran dan informasi asimetri pada senjangan anggaran dengan budaya organisasi
sebagai variabel moderasi. Sampel penelitian ini terdiri atas 46 hotel berbintang di
Kabupaten Gianyar. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan
kuesioner yang disebarkan kepada manajer atau kepala bagian/divisi setingkat manajer
memiliki peran fungsional yang besar dalam penggunaan, pengelolaan dan tanggung jawab
terhadap anggaran, serta mampu berinteraksi dengan bawahan (karyawan) dan manajemen
puncak, serta terbiasa terlibat langsung dengan kebijakan yang dilaksanakan oleh
manajemen puncak pada masing masing hotel berbintang di Kabupaten Gianyar. Teknik
analisis data yang digunakan adalah Moderated Regression Analysis (MRA). Berdasarkan
hasil analisis diketahui bahwa partisipasi penganggaran dan asimetri informasi berpengaruh
positif pada senjangan anggaran. Interaksi antara partisipasi penganggaran dengan budaya
organisasi mampu memperlemah pengaruh partisipasi penganggaran pada senjangan
anggaran. Interaksi antara informasi asimetri dengan budaya organisasi mampu
memperlemah pengaruh informasi asimetri pada senjangan anggaran.

Kata Kunci: Partisipasi penganggaran, informasi asimetri, budaya organisasi, senjangan
anggaran

ABSTRACT

This research has purpose to provide additional empirical evidence about the effect of
budgetary participation and asymmetry information in budgetary slack with cultural
organization as a moderating variable. This research sample consisted 46 stars hotels in
Gianyar Regency. The data collection method that have been used is a questionnaires that
distributed to the manager or head section/division that has a same level with the manager,
this section has a functional in large role in used, management, and budgetary
responsibility, also able to communicate with the subordinates and the top management,
and participate as well with the wisdom that implemented by the top management in each
of five stars hotel in Gianyar Regency. Data analysis tecnique that have been used is
Moderated Regression Analysis (MRA). Based on the analysis results, it shows that
budgetary participation and asymmetry information gives positive influences in budgetary
slack. The interaction between budgetary participation with organization cultural be able
to weaken the effect of asymmetry information in budgetary slack.

Keyword: budgetary participations, asymmetry information, cultural organization,
budgetary slack
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PENDAHULUAN

Anggaran merupakan bagian dari sistem pengendalian manajemen yang
digunakan sebagai alat perencanaan dan pengendalian agar dapat memudahkan
melaksanakan kegiatan organisasi secara lebih efektif dan efisien (Schief dan
Lewin, 1970) dalam Kartika (2010). Menurut Adisaputro dan Asri, 2011 (dalam
Dewi, 2013) menyatakan penganggaran merupakan suatu proses dari tahap
persiapan yang dibutuhkan sebelum dimulainya penyusunan rencana,
pengumpulan berbagai data informasi yang diperlukan, pembagian tugas
perencanaan, implementasi dari rencana tersebut sehingga tahap pengawasan, dan
evaluasi dari hasil pelaksanaan rencana tersebut.

Perilaku menyimpang yang ditimbulkan terkait dengan kompensasi
insentif yang berhubungan langsung dengan anggaran dan pencapaian tujuan
dalam suatu organisiasi, salah satunya yaitu dengan menciptakan senjangan
anggaran agar mencapai bonus setinggi mungkin. Senjangan anggaran pada
dasarnya menggambarkan perbedaan jumlah anggaran yang diajukan bawahan
dengan estimasi terbaik dari organisasi. Agar lebih mudah target anggaran yang
dicapai, bawahan cenderung menurunkan tingkat pendapatan dan meningkatkan
biaya dengan estimasi terbaik perusahaan. Informasi yang bias menimbulkan
Senjangan terhadap anggaran dan dapat mengurangi keuntungan perusahaan,
karena kesalahan perencanaan dan kompensasi yang lebih besar atau komsumsi
penghasilan tambahan bagi manajer bawahan (Damrongsukniwat, dkk, 2011).
Kebutuhan anggaran sangat dirasakan oleh perusahaan-perusahaan yang berskala

besar dan perusahaan-perusahaan yang berskala kecil, maka dari itu pentingnya
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anggaran menyebabkan partisipasi pihak bawahan dalam penyusunan anggaran
diperlukan untuk menghasilkan informasi yang lebih baik (Maksum, 2009). Salah
satu cara yang dapat digunakan manajer bawahan dalam melakukan senjangan
anggaran yaitu melalui proses partisipasi penganggaran.

Partisipasasi penganggaran merupakan proses dari suatu anggaran yang
disusun atau melibatkan individu-individu yang memiliki kemampuan dalam
pencapaian target anggaran. Penyusunan anggaran pada dasarnya melibatkan dua
pihak, yaitu manajer atas (principal) yang menggunakan anggaran untuk
mengontrol manajer bawah (agent) dalam hal ekonomi. Di perlukan komunikasi
yang baik dalam penyusunan anggaran agar pihak bawahan dapat mengetahui apa
yang diharapkan oleh pihak atasan. Demikian pula sebaliknya, pihak atasan akan
mengetahui kendala-kendala yang dihadapi bawahan terkait dengan penganggaran
(Triana, dkk, 2012). Salah satu pendekatan yang dipakai dalam Proses
penyusunan anggaran adalah dengan pendekatan partisipatif  yaitu
menggabungkan kedua pendekatan top down dengan bottom up. Proses
penyusunan anggaran dengan pendekatan ini dimulai dari manajer menyiapkan
draft pertama untuk anggaran di wilayah tanggung jawabnya berdasarkan
panduan/pedoman yang telah dibuat oleh atasan. Selanjutnya, manajer puncak
akan memeriksa dan mengkritisi anggaran yang diusulkan (Anthony &
Govindarajan, 2005).

Raghunandan, et al. (2012) berpendapat partisipasi anggaran
mengakibatkan timbulnya Perilaku individu positif yaitu adanya peningkatan

kinerja atas dorongan motivasi oleh penghargaan (reward) yang diberikan
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perusahaan apabila tercapainya suatu target anggaran. Sedangkan perilaku negatif
yang mungkin terjadi yaitu terciptanya kesenjangan anggaran. Upaya manajer
untuk mencari cara melindungi diri dari resiko yang mengakibatkan tidak
tercapainya target anggaran. Bagi manajer yang tidak mampu mencapai target
anggaran tersebut, akan menghadapi tekanan dari manajemen pada tingkat yang
lebih tinggi, seperti: kehilangan bonus, kepercayaan, bahkan kehilangan
pekerjaan. Untuk menghindari resiko tersebut pihak bawahan akan menciptakan
senjangan anggaran.

Faktor lain yang mengidentifikasi terjadinya senjangan anggaran salah
satunya adalah informasi asimetri. Informasi asimetri merupakan adanya
perbedaan informasi yang dimiliki manajer tingkat atas dengan manajer tingkat
bawah seperti perbedaan sumber dan akses atas informasi tersebut. Pihak bawahan
dalam menyusun anggaran dapat memberikan kesempatan untuk memasukkan
informasi lokal yang dimilikinya. Pihak bawahan akan mengkomunikasikan atau
mengungkapkan beberapa informasi pribadinya yang mungkin dapat dimasukkan
dalam anggaran. Selain itu, bawahan juga dapat menyembunyikan beberapa
informasi pribadi untuk menghindari resiko yang berkaitan dengan informasi
dalam penyusunan anggaran sehingga dapat menciptakan senjangan anggaran
(Sujana, 2009). Bagi tujuan perencanaan, anggaran yang dilaporkan seharusnya
sama dengan kinerja yang diharapkan. Namun karena informasi bawahan lebih
baik dari pada atasan, maka bawahan mengambil kesempatan dari partisipasi
penganggaran dengan memberikan informasi yang bias dari informasi pribadi

mereka, serta membuat anggaran yang mudah dicapai, sehingga terjadilah
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senjangan anggaran (yaitu dengan melaporkan anggaran dibawah kinerja yang
diharapkan). Penelitian sebelumya yang dilakukan Ardanari Cinitya (2014) dan
Afiani (2010) juga mendukung informasi asimetri berpengaruh positif terhadap
senjangan anggaran.

Hasil yang berbeda ditunjukan dalam penelitian yang dilakukan oleh
Falikhatun (2007) menunjukan semakin tinggi informasi asimetri menyebabkan
menurunnya senjangan anggaran. Hal ini menggambarkan bahwa pihak bawahan
yang memiliki informasi asimetri tinggi akan mempergunakan anggaran untuk
mencapai tujuan organisasi. Berbeda dengan bawahan yang memiliki asimetri
rendah akan menggunakan anggaran untuk kepentingan individu. Berdasarkan
penelitian sebelumnya yang dijelaskan diatas yang menunjukan hasil yang tidak
konsisten peneliti  merasa perlu untuk meneliti kembali hubungan asimetri
informasi pada senjangan anggaran. Peneliti juga menggunakan variabel moderasi
lain yang kemungkinan mempengaruhi senjangan anggaran, yaitu variabel budaya
organisasi. Setiap perusahaan akan berusaha untuk selalu meningkatkan Kkinerja
karyawannya demitercapainya tujuan yang telah ditetapkan perusahaan. Berbagai
cara bisa ditempuh perusahaan dalam meningkatkan efektifitas kinerja
karyawannya diantaranya dengan mewujudkan kepuasan kerja karyawan melalui
budaya organisasi yang sesuai dengan harapan karyawan.

Budaya organisasi dipakai sebagai variabel moderasi karena budaya
organisasi merupakan asumsi-asumsi dasar serta keyakinan yang dimiliki oleh
setiap anggota organisasi yang kemudian digunakan untuk mengatasi permasalah

internal maupun eksternal organisasi Sri Utami (2012). Menurut pendapat
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Sumarsih dan Wahyudi (2009), budaya organisasi adalah sebuah kesepakatan
yang berupa norma maupun aturan yang akan dilaksanakan oleh semua anggota
organisasi, sehingga dapat memberikan arah dan pedoman bagi setiap anggota
organisasi dalam setiap tindakan dan pekerjaan. Supaya dapat mempertahankan
kelangsungan hidup, organisasi harus dapat mengembangkan potensi sumber daya
manusia dan juga memperkuat budaya organisasinya sehingga mampu
menyesuaikan dengan keadaan yang berubah-ubah. Adanya pembentukan budaya
organisasi yang baik akan menyebabkan para karyawan lebih terpacu dalam
bekerja agar tercapainya kinerja yang lebih tinggi dan meningkatkan tingkat
kepuasan kerja serta kreativitas yang tinggi (Sami et al. 2011).

Berdasarkan beberapa penelitian yang terdahulu yang di uraikan di atas
menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Terdapat perbedaan hasil penelitian
antara beberapa peneliti dengan variabel yang sama, hal ini menyebabkan
ketertarikan penulis untuk meneliti lebih lanjut mengenai partisipasi
penganggaran dan informasi asimetri serta pengaruhnya pada senjangan anggaran.
Bedanya, dalam penelitian ini penulis menggunakan variabel moderasi Yyaitu
budaya organisasi yang dapat memperkuat atau memperlemah partisipasi
penganggaran dan informasi asimetri pada senjangan anggaran. Penelitian ini
menggunakan objek penelitian seluruh hotel berbintang di kabupaten Gianyar.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin meneliti mengenai ‘“Pengaruh
Partisipasi Penganggaran dan Informasi Asimetri Pada Senjangan Anggaran

dengan Budaya Organisasi Sebagai Variabel Moderasi”.
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Penelitian ini menggunakan teori keagenan dan teori kontijensi dalam
penjelasan mengenai pengaruh patisipasi penganggaran dan informasi asimetri
pada senjangan anggaran dengan budaya organisasi sebagai variabel moderasi.
Berdasarkan penjelasan diatas, pokok permasalahan digunakan dalam penelitian
ini adalah: 1) Apakah partisipasi penganggaran berpengaruh pada senjangan
anggaran di Hotel berbintang Kabupaten Gianyar?; 2) Apakah informasi asimetri
berpengaruh pada senjangan anggaran di Hotel berbintang Kabupaten Gianyar?;
3) Apakah budaya organisasi memoderasi pengaruh antara partisipasi
penganggaran dan senjangan anggaran di Hotel berbintang Kabupaten Gianyar?;
4) Apakah budaya organisasi memoderasi pengaruh antara informasi asimetri dan
senjangan anggaran di Hotel berbintang Kabupaten Gianyar?

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk dapat mengetahui
pengaruh partisipasi penganggaran pada senjangan anggaran di Hotel berbintang
Kabupaten Gianyar; 2) Untuk dapat mengetahui pengaruh informasi asimetri pada
senjangan anggaran di Hotel berbintang di Kabupaten Gianyar; 3) Untuk dapat
mengetahui pengaruh budaya organisasi dalam memoderasi pengaruh partisipasi
penganggaran pada senjangan anggaran di Hotel berbintang di Kabupaten
Gianyar; 4) Untuk dapat mengetahui kemampuan budaya organisasi dalam
memoderasi pengaruh informasi asimetri pada senjangan anggaran di Hotel
berbintang di Kabupaten Gianyar.

Hasil penelitian Rahmiati (2013), menyebutkan bahwa partisipasi
penganggaran dapat menurunkan senjangan anggaran karena partisipasi

penganggaran dipandang dapat sebagai suatu proses dalam organisasi yang
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melibatkan para manajer dalam penentuan tujuan anggaran yang menjadi
tanggung jawab organisasi secara menyeluruh, sehingga partisipasi bawahan akan
meningkatkan kebersamaan, menumbuhkan rasa memiliki, inisiatif untuk
menyumbangkan ide dalam perbuatan, ini berarti partisipasi penganggaran
berpengaruh negatif terhadap senjangan anggaran. Meskipun partisipasi memiliki
keunggulan lebih, ada juga peneliti menemukan permasalahan yang ditimbulkan
dari partisipasi penganggaran. Triana,dkk. (2012) meneliti pengaruh partisipasi
penganggaran, budget emphasis, dan locus of control terhadap slack anggaran.
Penelitian ini menggunakan obyek hotel-hotel di Kota Jambi dengan teknis
analisis data regresi berganda, diperoleh hasil yang menunjukkan secara simultan
partisipasi penganggaran, budget emphasis, dan locus of control memiliki
pengaruh positif terhadap slack anggaran, sedangkan secara parsial tidak ada
pengaruh locus of control terhadap slack anggaran. Falikhatun (2007) meneliti
pengaruh partisipasi penganggaran terhadap budgetary slack pada rumah sakit
umum daerah se-Jawa Tengah. Hasil penelitian menunjukan bahwa partisipasi
penganggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap budgetary slack.
Hipotesis yang digunakan untuk menguji hubungan antara partisipasi
penganggaran terhadap senjangan anggaran adalah semakin tinggi partisipasi yang
di berikan kepada bawahan, maka bawahan berusaha agar anggaran yang mereka
susun mudah dicapai serta mengurangi resiko yang mungkin dihadapi apabila
tidak mampu mencapai target yang di inginkan dengan cara menciptakan
senjangan anggaran, oleh karena itu rumusan hipotesisnya yaitu :

H1: Partisipasi penganggaran berpengaruh positif pada senjangan anggaran.
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Anggaran dibuat menggunakan informasi terakhir yang tersedia yang
didasarkan pada penilaian manajer di semua tingkatan organisasi. Manajer tingkat
bawah yang ikut serta dalam penyusunan anggaran yang disusun secara
partisipatif menyebabkan informasi mengenai komponen dalam anggaran lebih
diketahui oleh manajemen tingkat bawah. Masalah akan muncul bila manajer
memberikan informasi yang dibutuhkan secara bias (Rahmiati, 2013). Menurut
Fitri (2004) dalam Rahmiati (2013) mendefinisikan informasi asimetri sebagai
suatu keadaan apabila informasi yang dimiliki bawahan melebihi informasi yang
dimiliki atasannya, termasuk lokal maupun informasi pribadi. Penelitian yang
dilakukannya tentang pengaruh informasi asimetri terhadap hubungan antara
partisipasi dan budgetary slack yang menyatakan bahwa informasi asimetri
berpengaruh signifikan positif terhadap budgetary slack. Adanya informasi
asimetri akan dipakai sebagai kesempatan oleh bawahan untuk bersikap
oportunitis dengan memperkecil pendapatan dan memperbesar biaya ketika
mereka diajak ikut dalam menyusun anggaran yang nantinya menjadi
tanggungjawabnya (Sujana, 2009).

H2: Informasi asimetri berpengaruh positif pada senjangan anggaran.

Budaya organisasi mempunyai pengaruh terhadap perilaku, cara kerja dan
motivasi para manajer dan bawahan untuk mencapai kinerja organisasi Holmes
dan Marsden dalam Giusti (2013). Semakin tinggi tingkat kesesuaian antara
partisipasi penganggaran dan budaya organisasi orientasi kepada orang, semakin
tinggi kinerja individu di dalam organisasi sehingga, partisipasi anggaran yang

dipengaruhi oleh budaya organisasi cenderung meningkatkan senjangan anggaran.
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Sebaliknya semakin rendah tingkat kesesuaian antara partisipasi anggaran dan

budaya organisasi orientasi pada pekerjaan, semakin rendah Kkinerja setiap

individu di dalam organisasi sehingga senjangan anggaran menurun. Berdasarkan

uraian di atas, hipotesis alternatif yang akan diuji adalah sebagai berikut:

H3 : Budaya organisasi memoderasi pengaruh partisipasi penganggaran Pada
senjangan anggaran.

Widyaningrum (2009), dalam penelitiannya berpendapat Budaya
organisasi mempengaruhi cara manusia bertindak dalam organisasi. Budaya
berkaitan dengan cara seseorang menganggap pekerjaan, bekerja sama dengan
rekan kerja, dan memandang masa depan. Informasi merupakan komuditas yang
sangat penting, termasuk dalam proses pengambilan keputusan individu. Namun
adanya informasi asimetri di dalam organisasi yang digambarkan ketidaksesuaian
antara pihak bawahan memiliki keunggulan informasi pribadi yang lebih banyak
tentang bidangnya seperti akrual, motivasi, dan tujuan organisasi yang ingin
dicapai dibandingkan dengan pihak atasan. Hal inilah yang menjadi peluang yang
di manfaatkan oleh pihak bawahan cenderung memaksimalkan utulity (self-
interest) atau kepentingan sendiri dalam pembuatan atau penyusunan anggaran.

Budaya organisasi mempunyai peran strategik yaitu: pertama, sebagai
“perekat” antar para pelaku organisasi (pemilik, manajemen dan karyawan) yang
memiliki tujuan dan kepentingan yang berbeda-beda. Kedua, sebagai alat untuk
membentuk sense of belonging (rasa ikut memiliki) dan sense ofidentity (rasa
bangga menjadi bagian dari organisasi) para pelaku organisasi. Ketiga, sebagai

core organizational values yang dapat mendorong (1) para karyawan untuk
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memberikan ide-ide barunya; (2) Organisasi agar lebih sensitif terhadap kepuasan
pelangan (customer satisfaction) dan tuntutan stakeholders-nya; (3) Para pelaku
organisasi agar selalu membangun komunikasi iklim organisasi yang harmonis
dan kondusif; (4) Menanamkan komitmen para pelaku organisasi untuk menerima
segala resiko yang mungkin terjadi; dan (5) Sebagai alat efektivitas. Berdasarkan
peran stategik yang dimiliki oleh budaya organisasi, informasi asimetri yang
terjadi di dalam organisasi dapat di kurangi. Berdasarkan pemaparan diatas dapat
dirumuskan hipotesis keempat, yakni :

H4 : Budaya organisasi memoderasi pengaruh asimetri informasi pada senjangan

anggaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Hotel berbintang yang berada di Kabupaten
Gianyar. Penelitian dilakukan di Hotel Kabupaten Gianyar karena Usaha hotel
memiliki komponen kompleks yang terdiri dari beberapa departemen atau devisi
dan diharuskan menyusun anggaran. Selain itu juga dewasa ini perkembangan
hotel-hotel sudah semakin meningkat sehingga menyebabkan persaingan antar
hotel-hotel dalam memberikan pelayanan yang terbaik juga semakin meningkat.

Partisipasi penganggaran (X;) diartikan sebagai tingkat keterlibatan atau
keikutsertaan para Para manajer di masing-masing divisi dan general manajer
yang memegang pusat-pusat pertanggungjawaban dalam penyiapananggaran
perusahaan Maksum (2009). Untuk mengukur partisipasi penganggaran,

digunakan instrumen penyataan yang dikembangkan oleh Milani (1975) yang
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terdiri dari 6 item pernyataan, variabel indikator yang digunakan meliputi :
Keterlibatan responden dalam proses penyusunan anggaran, tingkat kelogisan
alasan yang diberikan atasan dalam merevisi anggaran, intensitas atasan mengajak
diskusi tentang penganggaran, besarnya pengaruh responden dalam anggaran,
seberapa besar responden merasa berkontribusi pada anggaran, dan frekuensi
atasan meminta pendapat dalam penyusunan anggaran.

Informasi asimetri (X;) menunjukan keadaan dimana salah satu pihak
atasan atau pihak bawahan mempunyai pengetahuan lebih dari pada yang lainnya
terhadap suatu hal. Untuk mengukur variabel informasi asimetri, digunakan
instrumen yang diadopsi dari kuesioner Widiastuti (2006). Indikator informasi
asimetri diadopsi dari penelitian Dunk (1993) dalam Widiastuti (2006) : Informasi
yang memiliki bawahan dibandingkan dengan atasan, hubungan input-output yang
ada dalam operasional internal, Kkinerja potensial, teknis pekerjaan, mampu
menilai dampak potensial, dan pencapaian bidang kegiatan.

Budaya organisasi (Xs3) merupakan sekumpulan nilai, keyakinan,
pemahaman dan norma pokok yang dibagi bersama oleh anggota suatu organisasi
yang membantu manajer dalam memahami aspek yang kompleks dan
tersembunyi dari kehidupan organisasi. Untuk mengukur budaya organisasi,
digunakan instrumen pernyataan yang di adopsi dari indikator Robbins (1998;
248) yang terdiri dari tujuh pernyataan yang diberi. Ada tujuh indikator yang
menjabarkan budaya sebuah organisasi,masing-masing dari ketujuh indikator
tersebut adalah sebagai berikut: Inovasi dan pengambilan resiko, perhatian pada

detail, orientasi hasil, orientasi manusia, orientasi tim, agresivitas, dan stabilitas.
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Senjangan anggaran () adalah perbedaan jumlah anggaran yang disusun
manajer pusat pertanggungjawaban dengan estimasi terbaik perusahaan.
Senjangan anggaran biasanya dilakukan dengan menetapkan pendapatan lebih
rendah daripada estimasi terbaik yang bisa dicapai dan menetapkan biaya yang
terlalu tinggi dari estimasi terbaik yang bisa dicapai dan menetapkan biaya yang
terlalu tinggi dari estimasi yang seharusnya bisa lebih rendah atau menyatakan
jumlah input terlalu tinggi dari yang dibutuhkan untuk memproduksi suatu unit
output. Untuk mengukur senjangan anggaran, digunakan instrumen pernyataan
yang dikembangkan oleh Milani (1975) yang terdiri dari 5 pernyataan. Variabel
indikator yang digunakan meliputi : Standar yang digunakan dalam anggaran
mendorong produktifitas, kelonggaran dalam anggaran, memonitor pengeluaran
yang menjadi wewenang, anggaran yang menjadi tanggung jawab dapat
terlaksana, dan kesulitan pencapaian anggaran.

Skala 4 titik dipilih untuk menghindari adanya jawaban netral (tengah
tengah) yang umumnya terdapat dalam skala ganjil. Responden menyatakan,
dengan member tanda checklist (¥) nomor yang tepat di sebelah masing-masing
pernyataan. Skor atas pilihan jawaban untuk kuesioner yang diajukan untuk
pertanyaan positif adalah sebagai berikut : 1) STS = Sangat Tidak Setuju skor 1;
2) TS = Tidak Setuju skor 2; 3) S = Setuju skor 3; 4) SS = Sangat Setuju skor 4.

Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah data-data hasil kuesioner yang
disajikan dalam bentuk skala Likert. Selain itu dalam penelitian ini juga
menggunakan data kualitatif yang berupa elemen pertanyaan yang terdapat dalam

kuisioner dan wawancara terhadap responden.
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Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer
dan data sekunder. Data primer dalam penelitian ini adalah pernyataan responden
dalam menjawab kuesioner, sedangkan data sekunder dalam penelitian ini adalah
daftar nama-nama Hotel yang terdapat di Kabupaten Gianyar, gambaran umum
serta data diperoleh dari buku-buku literatur.

Metode penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan populasi
pada hotel berbintang di Kabupaten Gianyar yang berjumlah 46 hotel, sampel
yang digunakan adalah teknik nonprobability sampling dengan sampling jenuh,
dengan menggunakan seluruh populasi digunakan sebagai sampel. Responden
dalam penelitian ini adalah manajer atau kepala bagian/divisi setingkat manajer
dengan alasan manajer atau kepala bagian/divisi setingkat manajer memiliki peran
fungsional yang besar dalam penggunaan, pengelolaan dan tanggung jawab
terhadap anggaran, serta mampu berinteraksi dengan bawahan (karyawan) dan
manajemen puncak, serta terbiasa terlibat langsung dengan kebijakan yang
dilaksanakan olen manajemen puncak. Masing-masing hotel digunakan 2 orang
responden, sehingga jumlah responden yang dipakai sebanyak 92 responden.

Metode Pengumpulan data diperolen dengan wawancara yaitu, untuk
mengetahui jumlah manajer atau kepala bagian/divisi yang bekerja pada masing-
masing hotel berbintang di kabupaten Gianyar. Metode yang kedua yaitu, Metode
survei menggunakan kuisioner yang disebarkan berupa daftar pernyataan dan
pernyataan tertulis kepada responden mengenai Pengaruh Partisipasi

Penganggaran Dan Informasi Asimetri Terhadap Senjangan Anggaran Dengan
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Budaya Organisasi Sebagai Variabel Moderasi Pada Hotel Berbintang Di

Kabupaten Gianyar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyebaran kuisioner dilakukan dengan mengantar langsung ke 46 hotel
berbintang di Kabupaten Gianyar, masing-masing hotel digunakan 2 responden.
Setelah konfirmasi yang dilakukan didapatkan kuisioner yang terkumpul atau
kembali sebanyak 80 kuisioner.

Hasil dari pengumpulan data melalui kuisioner yang dilakukan yang
bertujuan mengetahui deskripsi variabel atau penilaian responden mengenai
variabel yang dinyatakan apakah sangat baik atau tidak, digunakan skala
pengukuran yang di adopsi dari penelitian Suharso (2009:21) yang terdiri dari
empat batasan diantaranya: 1,00 — 1,74 (sangat kurang baik), 1,75 — 2,50 (kurang
baik), 2,51 — 3,25 (baik), 3,26 — 4,00 (sangat baik). Berikut pada Tabel 1 adalah

deskripsi data dari masing-masing variabel yang diperoleh pada penelitian ini:

Tabel 1.
Statistik Deskriptif
Variabel Rata-rata Kategori
Partisipasi Penganggaran (X,) 3,1 Baik
Informasi Asimetri(X5) 3,21 Baik
Budaya organisasi(Xs) 3,15 Baik
Senjangan Anggaran(Y) 3,39 Sangat Baik

Sumber: Data diolah (2015)

Hasil pengujian validitas instrumen pada penelitian ini dilakukan dengan
menghitung korelasi antar skor masing-masing butir pernyataan skor total yang

dapat dilihat pada nilai pearson correlation, apabila koefisien korelasi positif dan
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lebih besar dari 0,3 maka indikator tersebut dikatakan valid. Adapun hasil uji

validitas akan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2.
Hasil Uji Validitas
No. Variabel Kode Nilai Pearson Keterangan
Instrumen Correlations

1 Partisipasi Penganggaran X11 0, 767 Valid
(X1) X1 0, 940 Valid

Xi3 0, 922 Valid

Xia4 0,767 Valid

Xis 0,940 Valid

Xis 0,934 Valid

2 Informasi Asimetri (X,) X1 0, 963 Valid
Xo0 0, 987 Valid

Xo3 0, 952 Valid

Xo4 0, 987 Valid

X535 0, 963 Valid

Xop 0, 970 Valid

3 Budaya Organisasi (Z) Z; 0,771 Valid
Z, 0, 949 Valid

Z;3 0,932 Valid

Zy 0,941 Valid

Zs 0, 941 Valid

Zg 0,771 Valid

Z; 0, 857 Valid

4 Senjangan Anggaran(Y) Y, 0, 820 Valid
Y, 0, 884 Valid

Ys 0, 634 Valid

Y, 0, 820 Valid

Ys 0, 884 Valid

Sumber: Data diolah (2015)

Berdasarkan Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa instrumen dalam penelitian
ini memiliki validitas konstruksi yang baik karena korelasi skor faktor dengan
skor total ( Pearson Correlation) positif dan besarnya di atas 0,3.

Uji reabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan
indikator dari variabel, Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika

jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
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waktu. Variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha> 0,60.

Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini:

Tabel 3.
Hasil Uji Reabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Status
Partisipasi Penganggaran (Xi) 0,942 Reliabel
Informasi Asimetri (X,) 0,987 Reliabel
Budaya Organisasi (X3) 0,952 Reliabel
Senjangan Anggaran (Y) 0,859 Reliabel

Sumber: Data diolah, (2015)

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai nilai
cronbach’s alpha> 0,60, yang artinya seluruh pernyataan dalam kuesioner
penelitian ini reliabel dan dapat digunakan.

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji statistik yang
digunakan untuk menguji normalitas residual dalam penelitian ini adalah uji
statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Apabila Asymp. Sig (2-
tailed) > a (0,05) maka dikatakan data terdistribusi normal. Dari Tabel 4 di bawah
ini dapat dilihat nilai signifikansi sebesar 0,978 (0,978 > 0,05). Hal ini berarti
model regresi berdistribusi normal.

Tabel 4.
Hasil Uji Normalitas
Unstandardized

Keterangan

Residual
N 80
Kolmogorov-Smirnov Z 0,475
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,978

Sumber: Data diolah, (2015)

Hasil data dalam penelitian ini dapat dikatan terdistribusi normal karena
memiliki nilai koefisien Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,803 lebih besar dari 0,05, hal

ini ditunjukkan pada hasil uji normalitas pada Tabel 4 di atas.
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Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang bebas dari
multikolinieritas adalah memiliki tolerance variabel bebas yang lebih dari 10%
atau 0,1 atau sama dengan nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10.
Hasil uji multikolinearitas disajikan pada Tabel 4 berikut:

Tabel 5.

Hasil Uji Multikolinearitas
Variance Inflation

Variabel Tolerance Factor

(VIF)

Partisipasi Penganggaran (X,) 0,711 1,406
Informasi Asimetri (X,) 0,990 1,011
Budaya Organisasi (X3) 0,710 1,408

Sumber: Data diolah, (2015)

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat nilai tolerance untuk variabel partisipasi
penganggaran, informasi asimetri dan budaya organisasi secara berturut-turut
menunjukkan nilai lebih dari 0,1. Nilai VIF dari variabel Partisipasi
penganggaran, Informasi asimetri dan Budaya organisasi secara berturut-turut
kurang dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian
ini bebas dari gejala multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.

Hasil uji heteroskedastisitas disajikan pada Tabel 6 berikut:

Tabel 6.
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel Sig. Keterangan
Partisipasi Penganggaran (X1) 0,398 Bebas Heteroskedastisitas
Informasi Asimetri (X2) 0,278 Bebas Heteroskedastisitas
Budaya Organisasi (X3) 0,401 Bebas Heteroskedastisitas

Sumber: Data diolah, (2015)
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Berdasarkan Tabel 6 di atas dapat dilihat bahwa nilai sig, dari masing-
masing variabel tersebut di atas 0,05, sehingga seluruh variabel tersebut dapat

dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 7.
Hasil Uji Statistik Deskriptif
. - . Std.
Variabel N Minimum Maximum Mean Deviation
Partisipasi Penganggaran 80 8,00 24,00 18,6125 3,05433
Informasi Asimetri 80 12,00 26,00 19,3375 3,35625
Budaya Organisasi 80 11,00 28,00 22,0500 3,55392
Senjangan Anggaran 80 12,00 21,00 16,8875 2,04378

Sumber: data diolah (2015)

Berdasarkan Tabel 7 dipaparkan nilai dalam statistic deskriptif, yang
meliputi nilai minimum, maksimum, rata-rata dan standar deviasi dengan N
adalah banyak kasus yang diolah, yaitu 80 kasus. Nilai minimum untuk variabel
partisipasi penganggaran sebesar 8,00 dan nilai maksimumnya sebesar 24,00.
Untuk variabel informasi asimetri, nilai minimum sebesar 12,00 dan nilai
maksimumnya sebesar 26,00. Untuk variabel budaya organisasi, nilai minimum
sebesar 11,00 dan nilai maksimumnya sebesar 28,00. Sedangkan untuk variabel
senjangan anggaran, nilai minimum sebesar 12,00 dan nilai maksimumnya sebesar
21,00.

Nilai mean dari variabel menunjukkan besarnya rata-rata penerapan
variabel tersebut. Nilai standar deviasi menunjukkan penyimpangan nilai variabel
terhadap nilai rata-ratanya sebesar nilai standar deviasi tersebut. Misalkan, mean
variabel partisipasi penganggaran adalah 18,6125 berarti rata-rata penerapan

partisipasi penganggaran sebesar 18,6125. Standar deviasi sebesar 3,05433 berarti

1088



Gede Andy Mercury dan | G.A.M. Asri Dwija Putri. Pengaruh Partisipasi Penganggaran ...

terjadi penyimpangan nilai partisipasi penganggaran terhadap nilai rata-ratanya
sebesar 3,05433.

Setelah melewati uji asumsi klasik dilanjutkan pengujiian hipotesis,
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan program SPSS 22.00 for
windows. Moderated Regression Analisis (MRA) digunakan untuk mengetahui
Pengaruh Partisipasi Penganggaran dan Informasi Asimetri Pada Senjangan
Anggaran Dengan Budaya Organisasi Sebagai Variabel Moderasi. Hasil

Moderated Regression Analisis (MRA) dapat dilihat pada Tabel 8 berikut ini:

Tabel 8.
Hasil Moderated Regression Analisis (MRA)
Nama Variabel K;:g:ﬁsésein Thitung Sig.

Konstanta -4,356

Partisipasi penganggaran 0,719 3,088 0,003
Informasi asimetri 0,279 2,187 0,015
Budaya organisasi 0,525 2,104 0,016
X1*X3 -0,021 -2,118 0,016
X2*X3 -0,001 -2,494 0,014
Adjusted R Square 0,479

Sig. F 0,000

Sumber: data diolah (2015)

Berdasarkan Tabel 8 memperlihatkan besarnya nilai Adjusted R? sebesar
0,479. Ini berarti variasi senjangan anggaran dapat dijelaskan oleh variasi
partisipasi penganggaran dan informasi asimetri sebesar 47,9% sedangkan sisanya
sebesar 52,1% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model. Hasil uji F
menunjukan nilai p-value sebesar 0,000 yang lebih kecil dari nilai o (0,05), maka
model penelitian ini layak digunakan sebagai alat analisis untuk menguji pengaruh
variabel bebas pada variabel terikat dengan variabel moderasi. Berdasarkan Tabel
8 juga dapat dilihat persamaan Moderated Regression Analisis (MRA) yang

diperoleh adalah sebagai berikut:
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Y=o+ p1X1+ foXo+ B3Xs+ s XXz + fs XoX3+ €

Y =-4,356 + 0,719 X1 + 0,279 X2 + 0,525 X3 - 0,021 X1*X3 — 0,001 X2*X3 +¢

Keterangan :
Y . Senjangan Anggaran
a :  Konstanta
B4 . Koefisien regresi
X1 . Partisipasi Penganggaran
X5 . Informasi Asimetri
X3 . Budaya Organisasi

X1 X2 X3 :  Interaksi antara Partisipasi anggaran dan informasi asimetri
dengan budaya Organisasi
£ . Error

Berdasarkan Tabel 8 diperoleh nilai t hitung untuk variabel partisipasi
penganggaran sebesar 3,088 dan nilai signifikansi uji t sebesar 0,003 lebih kecil
dari =0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,719 hal ini mengindikasikan
bahwa partisipasi penganggaran berpengaruh positif pada senjangan anggaran,
sehingga hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima.

Berdasarkan Tabel 8 diperoleh nilai t hitung untuk variabel informasi
asimetri sebesar 2,187 dan nilai signifikansi uji t sebesar 0,015 lebih kecil dari
a=0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,279 hal ini mengindikasikan bahwa
informasi asimetri berpengaruh positif pada senjangan anggaran, sehingga
hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima.

Berdasarkan Tabel 8 diperoleh nilai t hitung untuk variabel pemoderasi
budaya organisasi mempengaruhi hubungan antara partisipasi penganggaran
dengan senjangan anggaran sebesar -2,118 dan nilai signifikansi uji t sebesar
0,016 lebih kecil dari «=0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar -0,021 hal ini

menunjukkan bahwa budaya organisasi memoderasi atau memperlemah pengaruh
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partisipasi penganggaran pada senjangan anggaran ,sehingga hipotesis ketiga
dalam penelitian ini diterima.

Berdasarkan Tabel 8 diperoleh nilai t hitung untuk variabel pemoderasi
budaya organisasi mempengaruhi hubungan antara informasi asimetri dengan
senjangan anggaran sebesar -2,494 dan nilai signifikansi uji t sebesar 0,014 lebih
kecil dari a=0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar -0,001 hal ini menunjukkan
bahwa budaya organisasi memoderasi atau memperlemah pengaruh informasi
asimetri pada senjangan anggaran ,sehingga hipotesis keempat dalam penelitian
ini diterima.

Partisipasi penganggaran berpengaruh positif pada senjangan anggaran di
Hotel berbintang Kabupaten Gianyar. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
partisipasi yang di berikan kepada bawahan, maka bawahan berusaha agar
anggaran yang mereka susun mudah dicapai serta mengurangi resiko yang
mungkin dihadapi apabila tidak mampu mencapai target yang di inginkan dengan
cara menciptakan senjangan anggaran. Hasil penelitian ini mendukung penelitian
yang dilakukan Triana,dkk. (2012) dan Falikhatun (2007) vyaitu partisipasi
penganggaran berpengaruh positif pada senjangan anggaran. Namun tidak
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Rahmiati (2013), menyebutkan bahwa
partisipasi penganggaran berpengaruh negatif pada senjangan anggaran.

Informasi asimetri berpengaruh positif pada senjangan anggaran di Hotel
Berbintang Kabupaten Gianyar. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
informasi yang dimiliki pihak bawahan (agent), melebihi informasi yang dimiliki

atasan (principal) dan dipakai sebagai kesempatan oleh bawahan untuk bersikap
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oportunitis dengan memperkecil pendapatan dan memperbesar biaya ketika
bawahan sedang menyusun anggaran. Hasil penelitian ini mendukung penelitian
yang dilakukan Fitri (2004) dalam Rahmiati (2013) yaitu informasi asimetri
berpengaruh positif pada senjangan anggaran.

Kemampuan budaya organisasi memperlemah pengaruh partisipasi
penganggaran pada senjangan anggaran di Hotel Berbintang Kabupaten Gianyar.
Hal ini menunjukkan semakin rendah tingkat kesesuaian antara partisipasi
penganggaran dan budaya organisasi orientasi pada pekerjaan, semakin rendah
kinerja setiap individu di dalam organisasi sehingga senjangan anggaran menurun.

Kemampuan budaya organisasi memperlemah pengaruh informasi asimetri
pada senjangan anggaran di Hotel Berbintang Kabupaten Gianyar. Hal ini
menunjukkan peran budaya organisasi di dalam perusahaan telah di laksanakan
sesuai dengan tujuan perusahaan yang telah disepakati oleh semua pihak
perusahaan, sehingga pihak bawahan akan mempunyai komitmen dan
memaksimalkan kepentingan perusahaan meskipun pihak bawahan memiliki

keunggulan informasi di bidangnya di bandingkan pihak atasan.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan uraian-uraian sebelumnya mengenai
pengaruh partisipasi penganggaran dan informasi asimetri pada senjangan
anggaran dengan budaya organisasi sebagai variabel moderasi di Hotel Berbintang
kabupaten Gianyar, dapat simpulkan sebagai berikut: 1) Partisipasi penganggaran

berpengaruh positif pada senjangan anggaran di Hotel Berbintang Kabupaten
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Gianyar; 2) Informasi asimetri berpengaruh positif pada senjangan anggaran di
Hotel Berbintang Kabupaten Gianyar; 3) Budaya organisasi memoderasi pengaruh
partisipasi penganggaran  pada senjangan anggaran, yang artinya budaya
organisasi mampu memperlemah pengaruh partisipasi penganggaran pada
senjangan anggaran di Hotel Berbintang Kabupaten Gianyar, atau dengan kata
lain partisipasi penganggaran akan menurunkan senjangan anggaran dengan
adanya budaya organisasi yang baik; 4) Budaya organisasi memoderasi pengaruh
asimetri informasi pada senjangan anggaran, yang artinya budaya organisasi
mampu memperlemah pengaruh informasi asimetri pada senjangan anggaran di
Hotel Berbintang Kabupaten Gianyar, atau dengan kata lain asimetri informasi
akan menurunkan senjangan anggaran dengan adanya budaya organisasi yang
baik.

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan maka saran yang dapat
disampaikan adalah sebagai berikut: 1) Tidak hanya menggunakan anggaran
sebagai satu-satunya alat yang dipakai sebagai penilaian Kinerja,diharapkan
mampu mencari sistem pengendalian lain di dalam suatu organisasi sehingga
senjangan anggaran dapat diminimalisir dan kinerja individu dalam perusahaan
lebih di maksimalkan untuk kepentingan organisasi; 2) Informasi yang dimiliki
oleh pihak bawahan supaya tidak di salah gunakan untuk kepentingan individu
melainkan diharapkan untuk memaksimalkan tujuan organisasi, mengatasi
kesulitan dalam memperoleh informasi yang berkaitan dengan penyusunan
anggaran. Selain itu pemanfaatan teknologi informasi yang terbaru di perlukan

sehingga para manajer dengan mudah dapat mengakses dan mengolah data yang
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diperlukan dalam penyusunan anggaran; 3) Pihak atasan perlu melakukan evaluasi
Kinerja secara rutin untuk mengurangi kemungkinan terjadinya perilaku yang
menyimpang pada pihak bawahan dengan membuat aturan yang disepakati oleh
semua pihak sehingga tercipta suatu budaya organsisasi yang dapat membentuk
komitmen antara pihak atan dan bawahan; 4) Penelitian ini hanya menggunakan
46 Hotel Berbintang di Kabupaten Gianyar yang terletak dalam satu kabupaten
sebagai populasi, penelitian selanjutnya disarankan dapat memperluas objek
penelitian untuk menyempurnakan dan melengkapi penelitian seluruh Hotel di
Provinsi Bali; 5) Bagi penelitian berikutnya, disarankan untuk memperluas ruang
lingkup penelitian dengan faktor atau froksi yang betul-betul berpengaruh

terhadap senjangan anggaran.
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